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ò Kata ortoberasaldari kata Yunani òorthosóyang berarti
lurus , benar,  normal, dan sembuh.

ò Didaktik juga berasaldari bahasaYunani didaskein
yang berarti pengajaran/ pembelajaran; atau didaktikos
yang berarti pandai mengajar. Jadi didaktik adalah
ilmu mengajar, yaitu ilmu yang memberikan prinsip -
prinsip tentang cara-cara menyampaikan bahan
pengajaran yang berisi berbagai pengetahuan dan
kecakapan sehingga dikuasai dan dimiliki oleh siswa.
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È Ortodidaktik anak tunanetra adalah tindakan 
didaktik  yang secara khusus dilakukan untuk 
mengatasi hambatan yang ditimbulkan akibat 
dari kondisi ketunanetraan, baik secara fisik, 
psikologis, maupun sosial dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki anak 
melalui proses belajar mengajar mereka. 
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· Tindakan didaktik yang secaraumum
diberikan kepada anak dengan kebutuhan
khusus, dalam prosesbelajar mengajar
mereka; dengan maksud mencapai kesesuaian
dengan kondisi anak. 

rafika@uny.ac.id



È Tindakan didaktik yang secara khusus diberikan 
kepada anak berkelainan atau anak dengan 
kebutuhan pendidikan khusus tertentu, misalnya 
anak-anak tunanetra dalam mengajarkan mata 
pelajaran tertentu; agar mencapai kesesuaian 
dengan kondisi anak bersangkutan. 
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È Jadi ortodidaktik Anak Tunanetra adalah 
ortodi -daktik khusus yang  merupakan 
tindakan didaktik atau cara mengajar yang 
secara khusus diberikan kepada anak 
tunanetra dalam mengajarkan mata pelajaran 
tertentu; agar mencapai kesesuaian dengan 
kondisi anak tunanetra .
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È Didaktik khusus yang disebut juga dengan 
metodik. Metodik berasal dari bahasa Yunani
methodos artinya suatu proses, prosedur, cara atau 
langkah beraturan/tata laksana yang harus 
ditempuh, untuk mencapai tujuan tertentu; 
seperti untuk mengajar, menyelidiki; dll. 
Misalnya  saja metodik berhitung
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Menurut The Liang Gie (1972: 6) :
òBelajar adalah segenap rangkaian atau aktivitas 
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan 
mengakibatkan perubahan dalam  dirinya berupa 
penambahan pe-ngetahuan atau kemahiran yang 
sifatnya sedikit banyak permanen.ó 

Menurut Achmad Badawi (1965 :1), belajar adalah           
òSuatu usaha untuk menguasai kecakapan jasmani 
maupun rokhani dengan jalan mempergunakan 
materi yang diperoleh, untuk selanjutnya 
diorganisir atau dire -organisir yang kemudian 
menjadi milikinya.ó
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È Belajar adalah proses dari segenap rangkaian 
kegiatan/aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang dengan sadar dan atau mengguna-
kan prosedur latihan, yang menghasilkan 
perubahan perilaku dari yang bersangkutan 
sebagai akibat bertambahnya dan pemahaman 
pengetahuan dan penguasaan kemahiran/ 
keterampilan, serta terjadinya perubahan sikap  
yang tepat yang menjadi miliknya dan sedikit 
banyak permanen.
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È Menurut Oemar Hamalik (2003 :44-52),  
pengertian mengajar adalah  :

È Menyampaikan pengetahuan kepada siswa atau 
murid di sekolah.

È Mewariskan kebudayaan kepada generasi muda 
melalui lembaga pendidikan.

È Usaha mengorganisasikan lingkungan sehingga 
menciptakan kondisi belajar bagi siswa.

È Memberi bimbingan belajar kepada murid.
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Ã Dapat disimpulkan bahwa, mengajar anak adalah
usaha menyampaikan pengetahuan, mewariskan
kebudayaan, mengorganisasikan lingkungan , 
memberi bimbingan belajar, dan mempersiapkan
anak tunanetra untuk menjadi warganegara yang 
baik sesuaidengan tuntutan masyarakat serta
siap menghadapi kehidupan sehari-hari di
masyarakat.
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Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
perilaku kearah yang lebih baik (Mulyasa, 2003). 

Pembelajaran juga merupakan seperangkat peristiwa 
yang diciptakan dan dirancang untuk 
mendorong, menggiatkan, dan mendukung 
belajar siswa (Gagne, 1988). 

Pembelajaran mempunyai arti sebagai penciptaan 
sistem lingkungan yang merupakan seperangkat 
peristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk 
mendorong, menggiatkan, mendukung, dan 
memungkinkan terjadinya belajar. (Raka 
Joni,1980)
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